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Abstract Communicalion swdi is an analysis in cvaluating an orgamzation s
infernal communication systems which aims Jor incregsing  crgamzational
effectiveness. However, differant culfural variability has been resulting in the
different  organizational  communicstion  behawor,  The influence  from
collectivisrn cullure to the organizafion brings the good elfect in increasing
organizational performance as well as arganizational effectiveness. Therelure,
since the communication audit concepl is @ maslerpiece of wastem scientist,
an adjusiment is neaded in an organizational culture vaniable by adding the
colicchivism culfural influence lactor, Thus, the arganizational communication
systems can bo better messwed. and communication bariers could be
carefully detected. That would help organizafions achieve the goal to be
effective arganizaiion.

Audil Komunikasi morapakan kajian iimiah yang digunakan unluk erengliti dan
mengevaluasi  sislern  komunikas  Keorganiasian  untuk  meninghatkan
efeltiviias  organisasi. Namun demikian, pengaruh budaya  kolektivistic
mengakibathan periaku komumikasi dan budaya organisas berbeda dengan
budaya individuglisitk, Pengaruh budava inl bordampak baik padz kinerjs
arganisasi sehinggs memudahkan pencapaian efekiivitas organizasi. Untuk
iy, sebagaimana audit komunikasi yang berwjuan untuk  meningkatkan
efekiivitas organisasi, unsur-unsur pengaruh budaya mur perlu ditambahkan
sohagal penyesusian pada konsep audi komunikasl Yang merdpardan nasi
karya intelekfval imuwan baral Dengan dervkian,  sistem  komunikasi
organisas bisa lerukur dengan lebih baik, hambatan Akomunikasi bisa
terdeteksi dengan baik sefinggs membantu arganisasi mencapai fuiuan yang
talah ditotapkan.

Pendahuluan

Organisasi merupakan suatu sistem yang ferss mangalami perubahan dan
dinamika. Perubahan pimpinan, kebijakan, struktur crganisas:, hingoa perubahan alor
komunikasi memupakan dinamika yang lidak dapat dilepaskan dari kehidupan organisasi.
Perubahan ini terkadang membawa konsekuensi pada organisasi, baik positif maupun
negalil. Konsekuensi positif ketika produktivitas meningkal dan semua unsur organisas
berfungsi dengan baik dan mencapai tujuan bersama. Mamun demikian, terkadang
konsekusnsi negatif lidak bisa dihindarkan. Adanya perubahan justru menurunkan
produktivitas karyawan, pelaksanaan program-program dan perencanaan fidak berhasil,
dan lain sebagainya.

Dampak negalif yang limbul disebabkan karena sistem komunikasi orgamsasi lidak
berjalan dengan baik. Sebagaimana Rogers (dalam Harjana, 2000: x) menyebut bahwa
komunikasi adalah darah kehidupan organisasi (lifeblood of orgarizalion). Sehingga
organisasi yang mengalami masalah diakibatkan komunikasi yang Bidak bedangsung baik.
Sebagai contoh, pelaksanaan komunikasi ke atas {upward communication) menjadi
kurang maksimal, karena pimpinan baru yang kurang peka terhadap permasalahan
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bawshan, dan penyebaran informasi yang fidak merata karena perubahban struklu
organisasi. Dengan demitian, dipgriukan cara-cara unfuk tetap bisa bertahan dalam
perubahan organisasi sehingga fungsi organisasi berjalan bak. Jika fungsi organisasi
wang berjalan baik, maka anggota bekerja sesuai tupcksinya dan pencapaian lujuan
proanisasi menjadi lebih mudah,

Saat inilah merupakan wakiu yang tepat untuk melakukan pemernksazan atas kinara
komunikasi orgarisasi yang membuat fungsi erganisasi berjalan tidak baik ¢i lengah
perubahan yang tengah dihadapi organisasi. Pemeriksaan berbagal dimensi kemunikasi
keorganisasian inilah yang disebut audit komunikasi. Harjana (2000: 13} memberikan
definisi bahwa audit komunikasi sebagal kajan mendalam dan menyeiuruh tentang
pelaksansan  sislem  komunikasi  keorganisasian  yang - mempunyal  luuan unfuk
meningkatkan efekivilas organisas.

Organisasi yang etektit menandakan bahwa fungsi organisasi berjalan dengan baik.
Dengan demikian, melalui hasil dari audit komunikasi, akan ditermukan hambatan/
permasalahan komunikasi yang dihadapi organisasi untuk selanjutnya dirumuskan solusi
terbalk untuk mengatasinya sehingga operasional organisasi benalan bak meskipun
mengalami berbagal parubahan. Fungsi organisasi yang berjalan dengan baik akan
memperbaiki kinerja erganisasi sshingga meampamudab organisasi mencapai iwjuannya.
Fe=ad akhir inilah yang menandakan sfektivitas organisasi

Pentingnya audit komunikasi berlaku bagi semua organisasi dar berbagai |atar
belskang budaya. Di dalam negara yang memiliki pengaruh budaya barat, audit
homunikasi dilakukan sebagaimana konsep kgjian ilmiah ini ditemukan. Penelitian
diakukan melalui adopsi tatacara dan prosedur pelaksanaansecara nelral sesuai dengan
koms=p yang lah dikenalkan oleh Pace & Patarsaon.

Sebaliknya, pada daerah dengan budaya timur yang cukup kual, dimana orang-
orang berperilaku sesuai dengan latar belakang budaya, khususnya budaya Jawa Tengah
bahkan hal lersebul mewamai oporasional organisasi. Berdasarkan Teori Varabililas
Budaya, budaya dibagi dalam dua kubu besar, yailu budaya barat dan timur, Faktor
pembeda antar varabel yang membedakan dianlara keduanya adalah power distance
(Bngkatan hirarki kekuasaan vs menjunjung tinggi equalifwkesamaan). Individualism-
kolekiivism (budaya yang member valuginilai pada identitas personal ws idenfitas
kolektifkelormnpok ). self-construals (cara orang-orang melihat dirinya), serta fow and high
conlex! (komunikasi verbal yvang langsung ataupun menggunakan istilah yang dinamis
{Liitiejohn, 2000: 248),

Budaya ocrganisasi dalam organisasi budaya timur, adalah budaya yang high power
giztance atau menjunjung tinggi hirarki kekeasaan, kolsklivistik yang membeari valve pada
ideniifas kelompok, interdependent self construal yang berarli saling kelergantungan, dan
fugh context {barkomunikasi werbal sesuai konteks, situasi, lawan bicara, dan lain
sebagainya). Budaya ini sangal mewarnai perilaku sehari-hari individu yang berasal dari
budaya timur bahkan terbawa pada kehidupan profesional yailu kehidupan organisasi.
Berkebalikan dengan budaya tersebut, budaya barat cenderung low power dislance,
individualislik, dan low context. Maka, budaya barat lebih menunjukkan kesamaan derajal,
idenfitas personal dijunjung tinggi, serta barbicara relalil natral kepada siapapun lawan
bicaranya (tidak kontekstual).

Studi Cross Culfural Communication yang diperkenalkan Wilkam B Gudykunst
mengidentilikasi bahwa variabilitas kultural akan berhubungan langsung dengan norma
dan aturan kultural yang mempengaruhi perilaku komunikasi (Littlejohn, 2009 248). Hal
ini menjelaskan bahwa sesorang dar budaya terentu. maka perilaku komunikasinya
berhubungan dengan afiliasi budayanya. Studi inilah yang mendasan babwa perilaku
organisasi individu yang mamiliki lalar balakang budaya tertantu (timur), maka perilakunya
terpengaruh dan menceminkan budaya Limur,

Studi tentang audit komunikasi merupakan hasil karya inteleklual para ilmuwan
yang berada di dunia yang beratar belakang budaya barat. Hal tersebut menjadi alasan
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belum masuknya unsur-unsur pengarub budaya hmur yang sangat bericlak belakang
dengan budaya barat. Untuk il di dalam artikel ini akan coba menunjukkan beberapa
panyesugian yang perlu dilakukan pada upaya audit komunikasi orgarisasi dengan latar
belakang budaya timur. Salah satu budaya timur yang dijelaskan dalam peneliian ini
adalah budaya Jaws Tengah yang sangat high power distance. kolektivistik., dan figh
contaxt. High power distance ditunjukkan dari adenya rasa sungkan, seqgan, 'tidak enak
hat". yang dikenal dalam bahasa Jawa "pakewul’ uniuk menegur pimpinan, meamberikan
saran, ide. maupun kritik. Koleklvistik ditunjukkan dari kohesivitas kelompok dan
organisasi yang mampu bekerjasama. mengutamakan diskusi, saling menghormati dan
menghargai sesama anggota. Sementara high context ditunjukkan dari penggunaan
Bahasa Krama Ingail kepada pimpinan dan bahkan sesama anggola yang jebih tualebih
senior. Penggunaan Bahasa Jawa Krama Inggil sangat berbeda dengan Bahasa
Indonesia yang labin netral.

Artikel ini juga bertujuanmemperluas khasanah peneraparn audit kormunikasi yang
salama ini dilakukan berdasarkan konsep audit komunikasi yang harasal dari budaya
barat. Hal ini penting karena di dalam budaya timur, terlebih budaya Jawa Tengah,
budaya dijunjung linggi sehingga banyak mempengaruhi perilaku individu dari perilaku
sehari-hari hingga perilaku organisasi.

Audit Komunikasi: Menemukan Harmbatan Sistem Komunikasi Keorganisasian

Audit kornunikasi merupakan kajian dari komunikasi organisasi tenlang pengukuran
komponen-komponeniaktivilas  kemunikasi organisasi untuk meningkatkan efektivitas
organisasi. Istiah audit komunikasi, diithami dari istilah audit yang lelah lebih dahulu
muncul dalam dunia marketing atau keuangan. Maka, sebagaimana istilah audi idernlik
dengan pemeriksaan laporan  keuangan perusahaaniorganisasi, audit komunikasi
berhubungan dengan pemeriksaan pelaksanaan komunikasi organisasi. Howard
Greenbaum (dalam Harjana, 2000: 8-9) dalam artikel klasiknya berjudul *The Audit of
Organizational Communication’ menjelaskan audil kemunikasi sebagai "4 conceptual and
methodological structure... (which is used) for examination of communication procoss in
arganizalions”.

Senada dengan Greenbaum, Gerald Goldhaber, seorang lokoh  ahli dard
Intarnational Communication Association {{CA) menganalogikan definisi audil komunikas
dengan membandingkannya dengan audit keuangan dan check up kesehatan. Goldhaber
menjelaskan audit komunikasi sebagai pemeriksaan diagnosis yang dapat memberikan
informasi dini untuk mencegah kehancuran kesehatan organisasi yang lebin besar
(Harjana, 2000: 9).

Definisi di alas menekankan pentingnya audit bagi suatu organisasi. Cirganisasi
dapat memelihara kesehatan oOrganisasi  sebagaimana manusia  memelihara
kesehatannya untuk mencegah penyakilkehancuran melalui audit komunikasi. Namun
sayangnya, masih banyak organisasi yang kurang menyadari pentingnya hal tersebut.

Harjana (20007 menambahkan, bahwa audit komunikasi dilaksanakan dengan
mameriksa, meneliti, dan mengkaji sistem komunikasi keorganisasian. Sistern ini melipuh
berbagai proses kemunikasi yang terjadi baik di luar maupun di dalam organisasi. Mamun
demikian, dalam perkembangannya, banyak praktisi dan konsultan komunikasi yang
penderung mamberikan definisi teknis operasional yang lebih mengerucul dan fokus pada
sislem komurikasi internal organisasi. Hal ini disebabkan tujuan dari audit komunikasi
adslgh menemukan hambatan komunikasi dalam  organisasi untuk meningkatkan
efektivilas organisasi.

Dengan demikian, penekanan dari definisi audit komunikasi adalah pada sualu
kajian ilmiah yang menyeleruh tentang komunikasi keorganisasian internal dan eksternsal
dengan penekanan pada komunikaei internal.
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Sislem komunikasi dalam organisasi bisa berubah sesuai perkembangan zaman
gan organisasi, Arlinga, pada suaty wakiu organisasi berjalan baik dengan kemunikasi
yang ferjalin baik diantara anggolanya, namun pada waki tertentu hal seebaliknya Risa
feqadi, Saal initah dibutuhkan awdit komunikasi.

Dengan hasil dan audil kamunikasi, sistern komunikasi dapat diperbabarui sesusi
dengan kebutuhan dan kondisi internal maupun ekslemal organisasi sehingga etektivitas
kera organisasi tersebut dapat meningkat. Sebagai sebuah kajian, audil komunikasi
dilakukan dengan tujuan khusus dan pasb, yakrd memperbaiki kinerja dengan secara
penodik melakukan perubaban sistematik pada pelaksanaan kena alaupun perlbahan
yang lebih mendasar pada lingkatl kebijakan (Harjana, 2000: xi).

Secara singkat,” tujuan dari audit komunikasi adalah mengelahui  hambatan/
permasalahan komunikasi yang terjadi di dalam organisasi, baik itu terkail sumber pesan,
=i pesan, proses pengiriman pesan, penlake komunikasi;, dan berbagai hal terkait sistem
komunikasi keorganisasian untuk menentukan programfkeniatan yang periy dilakukan
untuk memperbaiki organisasi berdasarkan hasil dan audit komunikasi lersebul.

Audit komunikasi memiliki tujuan yang sangal penting bagi arganisasi, karena
kemacelan komunikasi berarti kemacetan organisasi. Berdasarkan lujuan  penting
tersebut, perlu dikelahui babwa unluk keberlanjutan dan keberlangsungan organisasi o
lengah persaingan ekonomi yang cukup keras g, perly dilakukan awdit komunikasi, agar
lerungkap masalah komunikasi yang menghambal organisasi dalam mencapai tujuannya.
Organisasi yang lidak mampu mencapai tujuannya, tidak mampu bersaing dengan
organizasi lain, maka akan lemsisih,

Schein (dalam Pace & Faules, 2013 492) menjelaskan bahwa seandainya
organisasi-organisasi dapat mengenali proses apa saja yang memerlukan perbaikan
{alran kerja, hubungan antar persona, komunikasi, hubungan antar kelompok, dil}, maka
ksbanyakan organizasi tersebut akan jauh lebib efekif.

Lebib lanjut, audit komunikasi memiliki tiga model pelaksanaan, yailu Modal Strektur
Honseptual oleh Howard Gresnbaum, Model Riset Evaluasi oleh Keith Davis, dan moxdel
Profl  Komunikasi Keorganisasian, Dianlara ketiga model tersebut, model Profil
Komunikasi Keorganisasian adalah yang mampu mengungkap kesalahan-kesalahan yang
tenad dalam proses yang dapat membante peningkatan efektivitas organisasi sesuai
hakikat dari audit komunikasi. Profil Komunikasi Keorganisasian ini juga berisi dallar
perlanyaan yang pengisian dan pemahamannya relalil mudah dan memberikan informasi
mengenail fungsi sistem kemunikasi organisasi secara menyeluruh. Model ini sangat
populer dan dianjurkan olah Wayne Pace dan Peterson.

Modsl Profi Komunikasi Keorganisasian  merupakan model  analisis  yang
menggunakan pengetahuan dari iimu sosial untuk memeriksa keadaan masa kini suatu
orgamsasi yang dimaksudkan untuk menemukan jalan-jalan yang dapat digunakan untuk
memperbaikinga, Secara feknis, analisis ini dapat dikatakan sebagai pencarian dimana
wesalashan-kesalahan yang terjadi dalam proses yang dapat membantu peningkatan
eleklivitas organisasi (Harjana, 2000: 50). Adapun langkah-langkah pelaksanaan analisis
Profil Komunikasi Keorganisasian (PKK) disusun berdasarkan tujuh variabel panting, yaitu
(1) kepuasan organisasi, (2) iklim komunikasi organisasi, (3) kualitas media, (1)
wemudahan perolehan informasi, (5) penyebaran informasi, (6) muatan informasi, (7)
kamumian pesan, (8) budaya organisasi (Pace-Pelerson dalam Harjana, 2000: 54).

Vanabililas Budaya: Pengaruh Budaya pada Perilaku Anggola Organisasi

Variabilitas budaya, membedakan ciri-ciri karakterstik budaya pada masyarakat
tertentu.  Dalam  sludi Cross  Cuftwral  Communication, William B, Gudykuns
mengidentifikasi bahwa sesecrang dari wvariasi budaya tertentu, maka perilaku
vomunikasinya berhubungan dengan afiliasi budayanya (Litllejohn, Z009: 248). Fenslitian
Gudykunst diawali dengan membandingkan komunikasi manusia yang berasal dari latar
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belakang budaya yang berbeda dan menjelaskan bagaimana komunikasi bervariasi dari
suah: budaya ke budaya lainnya (Littlejobn, 2009: 247)

QOrang dengan latar belakang budaya baral, maka perilakunya akan berhubungan
dengan budaya baral. Sebaliknys, individu dari budaya timur. perilakunya akan sesuai
dengan latar belakang budaya tempat mereka berada.

Variasi budaya membedakan dua bugaya besar barat dan Umur berdasarkan unsur-
unsur  power distance  (tingkalan  hirarki  kekuasaan s menjunjung  tinggi
egualify/kesamaan). Individualism-kolektivism (budaya yang memberi valueinilai pada
identitas personal vs identitas kolekliftkelompok), self-consfruals (cara orang-orang
melinat dirinya), serta fow and high context (komunikas) verbal yang langsung ataupun
menggunakan istilah yang dinamis (Lilllejohn, 2009: 246).

High power distance, berarti menjunjung tinggi hirarki kekuasaan, bahwa diantara

orang-orang dalam suatuy  kelompok scsialorganisasi, cara berkomunikasi sangat
menjunjung tinggi hirarki. Cara berbicara dengan pimpinan akan berbeda dengan cara
berbicara kepada sesama anggota. Low powsr distance. menunjukkan komunikasi yang
manjunjung tinggl equaiity’kesamaan, sehingga perilaku komunikasi, misalya pimpinan
dengan bawahan lebih “sejajar’, tidak seperi pada high power distance.
' Selfponstrual, berkailan dengan citra dirfanggapan dirinya merupakan pribadi yang
independen, mandiri, mampu berdii sendiri, atau interdependan,  saling  terkaif,
membutuhkan orang lain (Lithejohn, 2008 372) Sementara fow ard Righ  confext
berkailan dengan informasi kontekstual dibalik pesan  untuk memberikan  makna
(Littlejohn, 2009: 278).

Penyampaian pesan secara high confext bukan sekedar merangkai kata-kata
menjadi kalimat sederhana, namun lebih dan ilu, dibutubkan konteks seperti siluasi yang
sedang  dihadapi, hubungan antara  komunikator/partisipan komunikasi,  serla
kepercayaan, nilsi, dan nomma budaya di antara parlisipan. High cortaxt biasanya
berkomunikasi dengan menekankan kesopanan, komunikasi nonverbal, frase yang fidak
langsung/indirect phrasing, biasanya untuk menghindan agar orang fain fidak tersakiti
{Littlejohn, 2009: 278).

Hall {dalam Littlejohn, 2009: 278) menjelaskan bahwa konsep high conlext merujuk
pada komunitas (organisasi) atau hubungan yang family-lype/seperti keluarga {rumah
tangga), dan diantara orang-orang yang memiliki hubungan yang dekat. Penjelasan Hall
tersebut sangat sesuai diterapkan di dalam organisasi yang berlatar belakang budaya
timur, yang menjunjung linggi kekeluargaan, menganalegikan organisasi separ rumah
iangga, serla menggunakan bahasa tertentu, seperti Krama Inggl’ kepada sesama
anggota yang lebih tua dan pimpnan.

Metoda Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang ingin menjelaskan bagaimana
audil kemunikasi dilaksanakan dalam orgsnisasi dengan latar belakang budaya timur,
khususnya budaya Jawa Tengah. Organisasi yang menjadi subjek peneiitian adalah Biro
Hubungan Masyarakat (Humas) Sekratariat Daerah Provinsi Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan melode observasi, dimana peneliti teriibat langsung
dalam mengamati organisasi Biro Humas untuk mengetahui perilaku anggota nrganisasi.
Selain itu, melalui observasi, dapat diamati karakteristk budaya Jawa Tengah yang
banyak mempengaruhi perilake komunikasi anggola organisasi Biro Humas. Penelitian
juga akan dilengkapi wawancara dengan Kepala Biro Humas untuk mengelabui dengan
lebif mendalam tentang kondisi organisasi, cara organisasi mengelola anggota, sekaligus
parilaku komunikasi anggota yang mendapat penganth dari budaya Jawa Tengah dalam
hubungannya dalam mencapai efeklivilas organisasi
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Biro Humas, ditemukan bahwa -
kegialan dan proses komunikasi vang dilakukan di dalam organisasi banyak mendapat
pengaruh dari budaya Jawa Tengah. Komunikasi verbal antara sesama bawahan dan
anlara pimpinan dengan bawahan menggunakan Bahasa Jawa, mulai Ngoko, Mook
Alus, Krama, dan Krama Inggif. Sesama karyawan yang sebaya, menggunakan bahasa
Ngoko dan Ngoko Alus. semenlara karyawan yang lebih muda banyak menggunakan
Krama Inggil dalam berbicara untuk menunjukkan rasa hormal kepada karyawan yang
lebih tua. Karyawan yang lebib lua kepada karyawan yang lebih muda menggunakan
bahasa Krama dan Ngoke Alus, sementara uniuk berbicara kepada pimpinan, bahasa
Krama Inggil sangat kazim digunakan. Pemilihan bahasa yang digunakan sesuai dengan
konteks, vaitu sispa lawan bicara, hehungan dengan lawan bicara, hingga situas) yang
sedanyg dihadapi. Hal ini disebabkan, berbeda lawan bicara, akan berbeda perlakuan.

Selain itu, penyebulan kalimat sapaan untuk pimpinan terdengar seperli di dalam
rumah tangga, dan kurang mencenminkan organisasi profesional. Sebagai contoh, jika
ada tamu yvang ingin bedemu pimpinan, dan pimpinan sedang kelear kanlor/sedang tidak
berada di tempat, maka jawaban yang diberikan kepada tamu adalah “Bapsk nembe
lindak”, 'Bapak mboten pinarak’, “Bapak nemba medhal”. Kalimat ekspresi im sama
dengan kalimal yang biaza digunakan ketika ada tamu dalang  kerumah, sehingga
kalimat ini dianalogikan seperti dalam rumah tangga dan bukan organisasi profesional.

Perlaku di atas juga dipengaruhi budaya Jawa Tengah yang ingin menunjukkan
rasz hormat, menggunakan Bahasa Krama Inggil, dan menunjukkan rasa kekeluargaan
galam organisasi. Budaya Jawa Tengah yang banyak mempengarubi individu anggota
organizasi Biro Humas terbawa hingga kehidupan profesional organisasi.

Selain iy, budaya Jawa Tengah yang mempengaruhi individu anggota organisasi
yvang berasal dan Jawa Tengah adalah rasa sungkan, segan, dan lidak enak untuk
berbicara, mengatakan hal yang kurang sesuai dengan pandangan orang lain. Di dalam
budaya Jawa Tengah kal ini disebul dengan budaya ewuh/pakewuh. Budaya pakewuh ini
banyak dilunjukkan oleh anggota kepada pimpinan. Anggola biasanya sungkan untuk
mengemukakan pendapat dalam rapat pengambilan keputusan, terebih jika pendapatnya
kurang sesuai dengan perspeklil pirmpinan.

Rasa sungkan/pakewuh juga muncul dalam hal penyampaian ide, saran, dan kritik
kepada pimpinan, Banyak anggota yang merasa sungkan untuk mengalakannya karena
whawatir pimpinan kurang berkenan, khawatir akan mendapat masalah selelahnya.
Bahkan diantara sesama anggola, budaya ewuhipakewuh ini juga terjadi. Rasa sungkan
terkadang terjadi ketika berdiskusi, biasanya dikarenakan  khawatir menyinggung
perasaan lawan bicara.

Bahasa tubuh dan isyaral yang dilakukan oleh anggota di dalam organisas Biro
Humas juga sangat mencerminkan pengaruh Budaya Jawa Tengah. Sebagai contoh,
anggola  seringkali menundukkan pandangan bahkan menundukkan badan  ketika
berbicara dengan pimpinan. Hal ini sedah biasa dilakukan untuk menunjukkan rasa
mormat kepada pimpinan. Selain tu, isyaral untuk mempersilakan tamu/pimpinan unluk
meamasuki ruangan juga menggunakan isyarat sesuai Budaya Jawa Tengah.

Hubungan antara sesama anggota di dalam crganisasi juga sangat baik. Masing-
masing saling menghargai, menghormati, dan jarang terjadi gesekan permasalahan yang
mengaanggu kondusifitas orgamsasi. Komunikasi diantara anggota juga sering dilakukan
& sela-sela kesibukan bekerja. Hal ini dilakukan unluk letap berhubungan baik sesama
anggota. Selain ilu, budaya bekerjasama dan bergotong-royong di dalam organizasi juga
sering dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan. Mereka meyakini, babwa dengan
bekerasama, pekerjaan akan lebih cepal selesal. Budaya Kerjasama juga mencerminkan
batwa keberhasilan seseorang tidak lepas dari banluan crang lain. Di dalam organisasi,
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pekeriaan yang biasanya linlas bagian/sub bagan akan lebih mudah terselesaikan
dengan kerjazama dan saling menghomati anggola lainnya. :

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Biro Humas, budaya diskusi saring
dilakukan dalam organisasi Hal i didelegasikan kepada pimpinan setiap lini. yaitu
Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian. Jika ada masalah yang lerjadi diantara anggota
Biro Humas, maka segera diselesaikan melalui diskusifrembugan untuk menghindari
masalah berkembang menjadi lebih besar. Hasil pengamatan manunjukkan, gesekan-
gesekan dianlara anggota dalam organisasi sangat minim, dan biasanya kehidupan
organisasi juga lebih kondusil. Persaingan yang terjadi relatif sehat dan tidak
menjatublan.

Kami mamblasakan rembugan dalam organisass baik kelika ada masalak maupun
fidak. Kami mendelegasikan wewsnang kepada para pejabal struktural esefon I
dan IV untuk mengadakan diskusi o seliab sub bagian yang dipimpinnya. Bahkan
unluk mengerakan suatu pekerfaan, Kami menyarankan unluk berdiskusi agar
dapat dirumuskan fangkah-fangkah yvang tepal unfuk melakzanakan pexerasn
dangan cepat namo tepat

Adanya pengarub budaya Jawa Tengah ini temyata memiliki dampak yang baik
terhadap organisasi. Rasa menghargal dan menghormati diantara anggata yang sangat
dijunjung tinggl membuat organisasi menjadi kondusif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Biro Humas, kondisi organisasi Biro Humas yang perilaku anggolanya
banyak mendapat pengaruh Budaya Jawa Tengah cukup kondusif.

Hubungan amtar anggota terjalin sangat baik. Hal inf ditunjukkan dari adanya
budaya diskusi dan kenazama yang biasa dilakukan baik dalam hal pekerjaan maupun di
luar pekerjaan, Perilaku komunikasi juga berjalan sangal baik. Komunikasi dilakukan
mandasarkan pada budaya pakewuh agar tidak menyakih orang lain, Hal ini pada
akhirnya akan mermadi modal panting untuk menjaga kondusititas organisasi.

Organisas! kami terdini dari sefiap bagian yang bidak dapat dipisahkan. Meskipun
seltap bagian memiliki tugas masing-masing yang harus dikerjakan, hubungan baik
antar anggoia lelap lerpelihara, Adanya rasa pakewuh kepada orang lain, bisa
menfaga kefenframan organisas), hal ini penling agar seliap anggota tidak asal
"ngamang”, lelapl menjaga perasaan orang lain. Rasa menghargal dan mengakui
peran serla orang lain, serta borbahasa "Krama Inggil” kepada pimpinan alau
sesama anggofa juga menjadi budaya of sini Fimpinan juga berkomunikas) dengan
baik dan menghargai anggotanya. Menurol kaer, hal itu bisa monjaga agar setiap
angoaota bisa fokus unfuk bekerfa, mengerjakan fugas dan langgung fawabnya. Hal
ini dikarenakan meraka lidak pery pusing lagi memikickan masalah pribadi alaupun
gesckan anfar sub bagian yang membual mereka dak fokus bekerja. Jika setiap
indieidy fokus bekorfa, maka setiap sub bagign akan beroperasi dengan baik
mernjalankan lugas yang telah direncanakan dalam RKA, RKO, dan DPA. Jika
semua sub bagian berfungsi baik, bukan dak mungkin kami bisa mencapal Semua
target dan tujuan sebagaimana felah ditelamkan.

Kutipan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengaruh budaya Jawa
Tengah pada perlaku komunikasi anggota berdampak bak bagi organisasi. Hal ini
dikarenakan anggola yang bisa fokus untuk bekerja tanpa memikirkan masalah pribadi
yang jusiru bisa mengganggu pekerjaan. Jika semua anggota fokus bekerja, maka lungsi
organisasi berjglan baik, pekenaan membuahkan hasil yang baik, sehingga organisasi
mampu mencapai tujuan sesuai dengan yang telah direncanakan.

16 ; Audit Komunikasi dalam Organisasi Budaya Timur
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Pembahasan

Anggota organisasi dengan latar belakang budaya timur, memiliki perilaku yang
sangat berbeda dengan barat. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, karakteristik
prganisasi budaya timur sesuai Teor Variabilitas Budaya adalah high power dislarice,
High power distance dicirikan sebagai perilaku yang sangal manjunjung tinggi kekuasaan,
hirarki. dan perbedaan antara pimpinan dan bawahan. Oi dalam organisasi yang barlatar
belakang budaya Jawa Tengah, hal ini sangal jelas lerlihal. Hasil pengamatan yang teiah
disajikan  sebelumnya  menunjukkan figh  power disfance ini. Cara  bawahan
harkomunikasi dengan pimpinan  sangal  berhati-hati, bahkan  terkadang  bawahan
menundukkan pandangan, bahkan menundukkan badan unluk manunjukkan rasa
hormatnya kepada pimpinan.

Hal imi kemungkinan besar tidak teradi pads budaya barat, dimana rasa hormat
kepada pimpinan lidak berlebihan, ada kesamaan antara pimpinan dan bawahan. D
dalam budaya barat juga tidak perlu menundukkan pandangan atau badan saat berbicara
dengan alasan, schingga dalam budaya barat, kehidupan organisasi lebih setara.

Selain itw. rasa lidak enak hali, sungkan, segan, atau yang dalam Bahasa Jawa
dikenal dengan “pakewuf’. sangal lertihal dalam hubungan bawahan dengan pimpinan,
Bawahan penderung sungkan dalam memberikan saran, ide, pendapat kepada pimpinarn.
Komunikasi ke alas (upward commumication) berlangsung dengan sangat hati-hati
sehingga terlihat kurang lancar, Bawahan merasa sungkan untuk mensgur, memberikan
de, kritik dan saran kepada pimpinan karena khawalir dianggap kurang pantas.

Hal ini sebagaimana dikemukakan Sharma (dalam Pace & Faules, 2013 191)
nahwa komunikasi ke alas ferlihat sulit karena kecenderungan pegawal  untuk
menyembunyikan pikiran mereka karena lakul akan mendapat kesulitan jika mereka
berbicara kepada atasannya.  Selain itu perasaan babwa penyelia dan manajer tidak
dapat dihubungi karena lerdalu sibuk dan tidak tanggap pada apa yang disampaikan
peEaWa.

Dengan demikian, terlihat jelas babwa high power disfance sangat terasa dalam
organisasi dengan lalar belakang budaya timur. khususnya Jawa Tengah. Hal ini
ditunjukkan dari hubungan bawahan dan pimpinan. Sementara untuk cirdkarakleristik
budaya timur yang kedua. adalah koleklivislik, alau menghubungkan diri dengan identitas
kelompok, Budaya kolektivistik ditunjukkan dari kohesivilas dalam organisasi antara
sesama anggota organisasi. Rasa saling menghargai, menghormati, dan mau wnfuk
bekerjaszama menunjukkan hal tersehul.

Budaya kolektivistik juga ditunjukkan dan anggola yang menjutamakan pencapaian
tupuan organisasi dibandingkan tujuan individu. Anggota yang letih mengutamakan tujuan
privadi, rawan akan upaya menjatuhkan crang lain demi pencapaian lujuannya. Individu
yang berasal dari budaya koleklivistik juga menganggap ada peran orang lain dalam
keberhasilan mereka. Beberapa hal inilah yang menjadi alasan tidak adanya persaingan
yang saling menjatuhkan diantara anggota Biro Humas. Konflik antar anggota juga dapat
diminimalkan. Masing-masing anggola saling menghargai dan mengutamakan diskusi
dalam menyelesaikan masalah sehingga meminimalkan lerjadinya konflik antar anggota.

Ciri selanjutnya dar budaya timur adalah high contex!, Sebagaimana telah
dielaskan sebelumnya, high context adalah adanya informasi konlekstual di balik pesan
untulk memberikan makna. Konteks ini biza meliputi kepada siapa kila bearbicara, untuk
apa kita berbicara, dan lain sebagainya. Berdasarkan pengamatan di dalam organisasi,
budaya high context sangat jelas tedihal dari penggunaan Bahasa Jawa Krama Inggil.
Bahasa Jawa Krama Inggil ditujukan kepada orang yang lebih tua atau lebih dibormati
Bahasa ini menunjukkan penghormatan kita kepada orang lain yang sedang diajak
barbicara.

Bahasa Krama Inggil bukan sekadar bahasa yang diucapkan untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang fain. Namun lebih dari itu, bahasa ini memiliki arli di balik sebuah
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bahasa biasa. Lilllejohn & Foss (2009 278) menyebulkan bahwa penyampsian pesan
secara figh conlext bukan sekedar merangkai kata-kata menjadi kalimal sederhana, -
namun lebin dari itu, dibutehkan konteks seperti situasi yang sedang dihadapi, hubungan
antara komunikalor partisipan komunikasi, serla kepercayaan, nilai, dan norma budaya
dianlara  partisipan. High confexi biasanya berkomunikasi dengan  menekankan
kesopanan, kemunikasi nonverbal. frase yang tidak langsungdndirect phrasing, biasanya
untuk menghindari agar orang lain tidak lersakili (Littlejohn, 2000; 278),

Fakia-fakia yang menunjukkan pengaruh budaya Jawa Tengah, yang mernpakan
salah salu wujud budaya timur yang high power distance. kolektivistik, dan high confext,
pada perilaku organisasi ternyala berdampak baik bagi organisasi. Hal ini dijelaskan olah
Kepala Biro Humas. Setiap individu bisa fokus bekerja tanpa memikirkan masalah pribadi
dengan rekan kerja. Organisasi lebih kondusif, tidak mudah terjadi pertengkaran, dan
mudzh bekerjasama. Seliap sub- bagian melaksanzkan tugasnya dengan baik dan
mampu bekerasama dengan sub bagian/bagian lain sehingga selisp sislemn yang
menyusun organisasi bisa barfungsi dengan baik. Kondisi i akan mempermmudah
organizasi dalam mencapal target dan tujuan yvang telah ditetapkan. Hal inilah yang
disebut efekbivitas organisasi sebagaimana menjadi fujuan dari audit komunikasi.

Hal ini sejalan dengan pemikiran para tradisionalis dalam komunikasi organisasi,
yang memandang organisasi sebagai mesin yang lerdin dari bagian-bagian penyusun
yang tidak terpisahkan dan saling mendukung. Bagian ini dioperasikan oleh kontrol dari
manajemen untuk mengelola komunikasi dengan baik sehingga organisasi mampu
berfungsi secara afektif [Daniels, dkk, 1997: 9),

Pengelolaan komunikasi yang baik oleh manajemen, sebagaimana pemikiran para
tradisionalis, meliputi pangelolaan berbagai dimenzi komunikasi organisasi sebagaimana
disebutkan dalam audil komunikasi, yailu kepussan organisasi, iklim  komunikasi
organisasi, kualilas media, aksesibilitas informasi, penyebaran informasi, ketepatan
posan, muatan/beban informasi, dan budaya organisasi. Khusus pada dimensi budaya
organisasi, dalam organisasi dengan kultur timur, pengarch budaya temyata bisa
membuat fungsi organisasi berjalan dengan baik,

Fakla-fakta yang terjadi di Biro Humas menunjukkan bahwa budayafkultur yang
melatarbelakangi perlaku individu dalam onganisasi. Perilaku komunikasi individu dari
organizasi yang berlalar belakang kultur baral yang lebib individualistik tenlu akan
berbeda dengan kultur timur yang koleklivistik. Audit komunikasi yang dilskukan pada
organisasi dengan latar belakang budaya timur, perdu mendapst periakuan berbeda
dibandingkan budaya baral. Hal ini penting dilakukan untuk meminimalkan bias barat
pada hasil audit komunikasi sehingga perumusan kebijakan untuk perbaikan organisasi
bisa lebih sesuai pada kondisi organisasi masing-masing.

Penyesuaian yang dapal dilakukan pada proses audit komunikasi adalah
memberikan tambahan perlanyaan terkait dengan dimensi budaya organisasi, Perilaku-
perilaku yang lerkait budaya Jawa Tengah, bisa ditambahkan sehingga menjadi salah
salu penilaian yang bisa diukur untuk meningkatkan efektivitas sebuah organisasi.

Pernutup
Kasimguilan

Budaya suatu daerah sangal mempengaruhi perilaku individu, Pengaruh ini terjadi
bukan hanya pada perlaku sehari-hari, namun juga pada periiaku pada organisasi
profesional. Proses audit komunikasi pada organisasi dengan latar belakang budaya
timur, perlu mendapat penyesuaian, Hal ini disebabkan pengarubh budaya pada perlaku
komunikasi anggota juga baerdampak positif untuk meningkatkan efektivitas organisasi.
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Saran

1. Penelition  tentang  audit komunikasi dalam  organisasi budaya  fimur hanya’
menggunakan metode kualitatit, maka unfuk pensltisn selanjulnya  periu untuk
menambahkan melode kuanilalif unluk mengetahui dengan tepat jumiah anggola
yang perilaku komunikasinya mendapat pengaruh dari budaya timur {Jawa Tengah).

2. Penambahan melode kuantitatif juga dapat dilakukan untuk mengestabu sejauh mana
hubungan perilaku anggota yang dipengarubn budaya timur dengan  efekiivitas
organisasi. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih lepal dan komprehensit
pada penelitian, sehingoa penyesuaian pada prosas audil komunikasi bisa lebih tepat.
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